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ABSTRACT

This article discusses the development of a deep learning model designed to enhance critical
thinking skills in children aged 5-6 years. This research employs a descriptive qualitative approach
to explore the effectiveness of innovative learning methods in the context of early childhood
education. Through a series of interactive and project-based learning activities, children are
encouraged to actively participate in the learning process, fostering their ability to ask questions,
analyze information, and creatively solve problems. Data were collected through observations,
interviews with educators, and analysis of learning documents. The results indicate that the
implementation of the deep learning model can improve children's critical thinking skills, as
reflected in their enhanced abilities to argue, collaborate, and explore new ideas. These findings are
expected to contribute to the development of a more effective and innovative early childhood
education curriculum.

Keywords : Deep Learning, Critical Thinking, Early Childhood, Early Childhood Education,
Learning Methods, Descriptive Qualitative.

ABSTRAK

Artikel ini membahas pengembangan model pembelajaran mendalam (deep learning) yang
dirancang untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada anak usia 5-6 tahun. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk mengeksplorasi efektivitas metode
pembelajaran yang inovatif dalam konteks pendidikan anak usia dini. Melalui serangkaian kegiatan
pembelajaran yang interaktif dan berbasis proyek, anak-anak diajak untuk berpartisipasi aktif dalam
proses belajar, sehingga mendorong mereka untuk mengajukan pertanyaan, menganalisis informasi,
dan menyelesaikan masalah secara kreatif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dengan
pendidik, dan analisis dokumen pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
model pembelajaran mendalam dapat meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis anak, yang
tercermin dari peningkatan kemampuan mereka dalam berargumentasi, berkolaborasi, dan
mengeksplorasi ide-ide baru. Temuan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan kurikulum pendidikan anak usia dini yang lebih efektif dan inovatif

Kata Kunci: Pembelajaran mendalam, berpikir kritis, anak usia dini, pendidikan, metode kualitatif.

PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini (PAUD) memegang peranan penting dalam pembentukan
dasar-dasar kemampuan anak, baik dalam aspek kognitif, sosial, maupun emosional. Pada
usia 5-6 tahun, anak-anak berada pada tahap perkembangan yang sangat penting, di mana
kemampuan berpikir kritis mulai terbentuk. Di tahap ini, anak-anak mulai mengembangkan

keterampilan berpikir yang lebih kompleks dan mendalam, yang tidak hanya berguna untuk
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kesuksesan akademik, tetapi juga untuk menghadapi tantangan dunia yang semakin
kompleks dan penuh informasi. Berdasarkan laporan dari UNESCO (2020), kemampuan
berpikir kritis menjadi salah satu keterampilan yang sangat dibutuhkan di era modern ini, di
mana anak-anak dihadapkan pada berbagai informasi yang berkembang dengan pesat, baik
yang benar maupun yang tidak akurat. Oleh karena itu, penting bagi pendidikan anak usia
dini untuk menciptakan fondasi bagi anak-anak agar mampu berpikir kritis, analitis, dan
kreatif dalam memecahkan masalah.

Namun, meskipun pentingnya berpikir kritis telah banyak dibahas dalam teori
pendidikan, kenyataannya masih banyak sistem pendidikan PAUD yang mengandalkan
metode pengajaran yang konvensional, seperti menghafal informasi dan penekanan pada
literasi serta numerasi dasar. Hal ini terbukti kurang efektif dalam merangsang
perkembangan berpikir kritis pada anak-anak. Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan
oleh Zohar & Barzilai (2015) menunjukkan bahwa sebagian besar pendidik PAUD masih
kesulitan dalam merancang aktivitas pembelajaran yang dapat mengembangkan
keterampilan berpikir kritis pada anak. Sementara itu, penelitian dari OECD (2019)
mengungkapkan bahwa banyak kurikulum PAUD di negara-negara berkembang lebih
memfokuskan pada pencapaian kemampuan dasar literasi dan numerasi, sementara aspek
pengembangan keterampilan berpikir kritis sering kali terabaikan. Hal ini menunjukkan
adanya kesenjangan antara tuntutan pendidikan abad ke-21 dengan praktik pendidikan yang
ada di lapangan.

Pendidikan yang berfokus pada berpikir kritis sangat penting, karena memberikan
anak-anak alat untuk menganalisis informasi, mengajukan pertanyaan yang lebih
mendalam, dan memecahkan masalah secara kreatif. Menurut World Economic Forum
(2020), berpikir kritis adalah salah satu keterampilan utama yang akan membekali generasi
muda untuk menghadapi tantangan yang semakin kompleks di masa depan. Di sisi lain,
perkembangan teknologi yang semakin pesat dan hadirnya informasi yang berlimpah di
dunia digital juga membawa dampak besar terhadap cara anak-anak berinteraksi dengan
informasi. Oleh karena itu, anak-anak perlu dilatih untuk memilah informasi yang tepat,
memahami berbagai sudut pandang, dan berpikir lebih analitis untuk menghindari dampak
negatif dari informasi yang salah atau menyesatkan.

Salah satu pendekatan yang diyakini dapat membantu dalam mengatasi
permasalahan tersebut adalah dengan penerapan model pembelajaran Deep Learning

(pembelajaran mendalam). Deep Learning dalam pendidikan merujuk pada pendekatan
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yang menekankan pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi pembelajaran, bukan
sekadar menghafal informasi. Pendekatan ini melibatkan analisis, sintesis, dan aplikasi
pengetahuan dalam konteks nyata yang relevan bagi kehidupan anak. Model pembelajaran
mendalam (Deep Learning) ini mendorong anak untuk tidak hanya menjadi konsumen
informasi, tetapi juga pencipta solusi. Fullan & Langworthy (2014) mengungkapkan bahwa
Deep Learning dapat membantu meningkatkan kualitas keterlibatan kognitif siswa dengan
cara memperkenalkan pembelajaran yang lebih bermakna dan melibatkan siswa secara aktif
dalam proses belajar.

Penerapan Deep Learning dalam konteks PAUD memiliki potensi untuk mengubah
paradigma pembelajaran tradisional yang berfokus pada hafalan dan transfer pengetahuan
menjadi sebuah pembelajaran yang lebih interaktif dan berbasis pengalaman. Piaget (1954)
dalam teorinya mengenai perkembangan kognitif menyatakan bahwa anak-anak pada usia
5-6 tahun berada pada tahap operasional konkret, di mana mereka mulai mengembangkan
kemampuan berpikir lebih logis dan sistematis, namun masih sangat dipengaruhi oleh
pengalaman nyata dan langsung. Oleh karena itu, pendekatan yang berbasis pada
pengalaman langsung, seperti yang ditawarkan oleh Deep Learning, sangat sesuai dengan
karakteristik perkembangan anak pada usia ini. Hattie (2012) juga mengungkapkan bahwa
pembelajaran berbasis proyek yang memberikan pengalaman nyata kepada anak-anak dapat
memaksimalkan perkembangan kemampuan berpikir Kritis mereka.

Meskipun demikian, meskipun potensi Deep Learning telah diakui dalam konteks
pendidikan, penerapannya dalam PAUD masih sangat terbatas. Banyak penelitian
menunjukkan bahwa guru PAUD masih menghadapi tantangan besar dalam merancang dan
melaksanakan pembelajaran yang dapat merangsang perkembangan berpikir Kritis anak.
Voogt & Roblin (2012) mencatat bahwa 70% guru PAUD di Indonesia merasa kesulitan
dalam merancang kegiatan pembelajaran yang dapat mengembangkan keterampilan berpikir
kritis pada anak. Selain itu, penelitian oleh OECD (2019) menunjukkan bahwa banyak
negara berkembang, termasuk Indonesia, masih berfokus pada pencapaian literasi dan
numerasi dasar dalam kurikulum PAUD mereka, sementara pengembangan keterampilan
berpikir Kritis sering terabaikan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
dan menguji model pembelajaran mendalam (Deep Learning) yang dirancang untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada anak usia 5-6 tahun. Model pembelajaran

ini dirancang untuk membantu anak-anak dalam mengajukan pertanyaan, menganalisis
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masalah, serta mengeksplorasi solusi melalui berbagai aktivitas pembelajaran berbasis
proyek yang melibatkan konteks nyata.
Tujuan spesifik dari penelitian ini adalah untuk:

e Mengidentifikasi prinsip-prinsip pedagogis yang relevan dengan Deep Learning untuk
PAUD.

e menguji efektivitas model ini dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis anak-
anak, yang tercermin dari kemampuan mereka dalam berargumentasi, berkolaborasi, serta
mengeksplorasi ide-ide baru.

e Memberikan rekomendasi praktis bagi pendidik dan pengembang kurikulum PAUD untuk
mengintegrasikan pendekatan Deep Learning dalam praktik pembelajaran mereka.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yang memungkinkan
peneliti untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai penerapan model
pembelajaran mendalam dalam konteks PAUD. Pendekatan kualitatif ini juga
memungkinkan untuk menggali interaksi yang terjadi antara guru, anak, dan lingkungan
belajar yang sering kali tidak dapat diungkapkan melalui metode penelitian kuantitatif.
Sebagaimana dijelaskan oleh Creswell (2014), pendekatan kualitatif memberikan
kesempatan untuk memahami dinamika kompleks dalam konteks pembelajaran yang
sebenarnya, sehingga hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang lebih bermakna
bagi pengembangan kurikulum PAUD yang lebih inovatif dan efektif.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi penting
dalam pengembangan model pembelajaran PAUD yang lebih efektif dan berbasis pada
pengembangan keterampilan berpikir kritis anak, serta memperkenalkan pendekatan Deep
Learning sebagai salah satu alternatif untuk mengatasi tantangan yang ada dalam dunia
pendidikan anak usia dini.

KAJIAN TEORITIK
1. Grand Teori Penelitian: Pembelajaran Mendalam (Deep Learning) dalam Pendidikan
Anak Usia Dini

Dalam penelitian ini, teori utama yang menjadi dasar adalah Teori Pembelajaran
Mendalam (Deep Learning). Pendekatan deep learning berfokus pada pengembangan
keterampilan berpikir yang lebih kompleks melalui keterlibatan aktif peserta didik dalam
pembelajaran yang berbasis pengalaman dan masalah nyata. Pembelajaran ini bertujuan

untuk mengembangkan keterampilan berpikir Kritis, analitis, dan kreatif yang sangat penting
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bagi perkembangan anak usia dini. Grand teori ini mengintegrasikan beberapa konsep dari
teori perkembangan kognitif anak dan teori pendidikan yang menekankan pentingnya
keterlibatan aktif dan pemahaman yang mendalam terhadap materi pembelajaran.

2. Teori Perkembangan Kogpnitif Jean Piaget

Teori perkembangan kognitif Jean Piaget (1954) memberikan landasan teoritik untuk
memahami tahap perkembangan anak dalam konteks pembelajaran. Menurut Piaget, anak-
anak pada usia 5-6 tahun berada pada tahap operasional konkret, di mana mereka mulai
berpikir secara logis tentang objek dan peristiwa yang dapat mereka amati. Piaget
menekankan bahwa anak-anak pada tahap ini masih sangat bergantung pada pengalaman
konkret dalam memahami dunia mereka, dan kemampuan berpikir mereka akan
berkembang seiring dengan pengalaman yang mereka dapatkan. Oleh karena itu, model
pembelajaran yang berbasis pada pengalaman langsung dan proyek-proyek nyata, seperti
yang diterapkan dalam pembelajaran mendalam, sangat sesuai dengan karakteristik
perkembangan anak pada usia ini.

Dalam konteks penelitian ini, penerapan Deep Learning yang berbasis pada
pengalaman nyata dapat mendukung anak dalam mengembangkan kemampuan berpikir
yang lebih abstrak dan kompleks, seperti kemampuan untuk menganalisis informasi,
memecahkan masalah, dan berpikir secara kritis. Hal ini sesuai dengan pandangan Piaget
bahwa pembelajaran yang melibatkan pengalaman langsung dapat memperkuat
perkembangan kognitif anak.

3. Teori Konstruktivisme Wgotsky

Teori konstruktivisme yang dikemukakan oleh Lev Wgotsky (1978) juga menjadi
salah satu landasan teoritik dalam penelitian ini. Vygotsky menekankan pentingnya interaksi
sosial dalam pembelajaran dan berpendapat bahwa pengetahuan dibangun melalui interaksi
sosial yang terjadi antara individu dan lingkungan mereka. Konsep penting dalam teori
Wagotsky adalah Zona Perkembangan Proksimal (ZPD), yang merujuk pada jarak antara apa
yang bisa dilakukan anak secara mandiri dan apa yang bisa dicapai dengan bantuan orang
dewasa atau teman sebaya yang lebih kompeten.

Dalam konteks penelitian ini, penerapan deep learning dalam PAUD dapat
dimanfaatkan untuk menciptakan interaksi yang produktif antara anak, pendidik, dan teman
sebaya, di mana anak-anak dapat saling berdiskusi, berkolaborasi, dan belajar dari satu
sama lain. Proses kolaborasi ini akan membantu mereka dalam mencapai keterampilan

berpikir kritis yang lebih tinggi, dengan bimbingan dan dukungan yang sesuai dalam ZPD
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mereka. Pembelajaran berbasis proyek yang melibatkan eksplorasi ide dan pemecahan
masalah secara bersama-sama juga mendukung konsep konstruktivisme ini.
4. Teori Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning)

Salah satu pendekatan dalam pembelajaran mendalam yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning, PBL). PBL
adalah pendekatan di mana siswa bekerja dalam proyek jangka panjang untuk memecahkan
masalah nyata atau menjawab pertanyaan yang bermakna. Dalam konteks PAUD, PBL
dapat mencakup kegiatan-kegiatan seperti eksperimen, observasi alam, atau pembuatan
karya seni yang memungkinkan anak-anak belajar melalui pengalaman langsung dan
refleksi terhadap pengalaman tersebut.

Menurut Hmelo-Silver (2004), PBL memiliki beberapa keuntungan, seperti
peningkatan keterampilan pemecahan masalah, kolaborasi, dan berpikir kritis. Dalam
pembelajaran berbasis proyek, anak-anak diajak untuk bekerja dalam kelompok untuk
menyelesaikan masalah yang kompleks, menganalisis informasi, dan menemukan solusi
secara kreatif. Proses ini memungkinkan anak-anak untuk mengembangkan keterampilan
berpikir kritis secara alami melalui pengalaman langsung yang relevan dan kontekstual.

5. Teori Pembelajaran Mendalam (Deep Learning) dalam Pendidikan

Pembelajaran mendalam adalah pendekatan yang menekankan pemahaman yang
mendalam terhadap materi pembelajaran dan mendorong siswa untuk terlibat dalam proses
eksplorasi, analisis, dan refleksi yang kompleks. Deep learning melibatkan proses berpikir
tingkat tinggi, yang mencakup kemampuan untuk mengidentifikasi pola, membuat
hubungan antar konsep, serta mengembangkan kemampuan untuk berpikir secara kritis dan
kreatif.

Menurut Fullan & Langworthy (2014), penerapan Deep Learning dalam pendidikan
bertujuan untuk memperkuat keterlibatan kognitif siswa dengan cara menghubungkan
materi pembelajaran dengan konteks kehidupan nyata, serta mendorong siswa untuk
berpikir lebih dalam, bukan sekadar menghafal informasi. Penerapan deep learning dalam
pendidikan anak usia dini sangat relevan, karena memberikan ruang bagi anak-anak untuk
mengeksplorasi ide-ide mereka, mengajukan pertanyaan, dan berkolaborasi dengan teman
sebaya untuk menemukan solusi. Dengan demikian, anak-anak tidak hanya belajar tentang
topik tertentu, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir yang lebih kompleks yang
berguna dalam kehidupan sehari-hari mereka.

6. Teori Pendidikan Kritis dan Pembelajaran Sosial
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Teori pendidikan kritis, yang dikembangkan oleh Paulo Freire (1970), memberikan
perspektif tambahan tentang bagaimana pendidikan dapat digunakan untuk memberdayakan
anak-anak untuk berpikir kritis terhadap realitas sosial dan budaya mereka. Freire
berpendapat bahwa pendidikan harus melibatkan dialog dan refleksi kritis terhadap dunia,
sehingga siswa dapat memahami dan mengubah kondisi sosial yang ada. Dalam konteks
PAUD, ini berarti bahwa anak-anak harus didorong untuk tidak hanya memahami dunia di
sekitar mereka, tetapi juga untuk berpikir secara kritis dan aktif terhadapnya.

Pendekatan ini selaras dengan tujuan pembelajaran mendalam dalam PAUD, di
mana anak-anak diberi kesempatan untuk tidak hanya belajar tentang konsep-konsep dasar,
tetapi juga untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis terhadap dunia mereka.
Proses ini dapat dilakukan melalui kegiatan pembelajaran yang mengajak anak-anak untuk
bertanya, berdiskusi, dan berkolaborasi dengan teman sebaya dalam menghadapi masalah

nyata.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan ini dipilih
untuk memahami secara mendalam pengalaman dan perspektif anak-anak usia 5-6 tahun
dalam konteks pembelajaran mendalam yang dirancang untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis mereka.

Penelitian berada di lokasi Kota Bandung TK Anak Ceria dan TK Generasi Unggul
Pemilihan lokasi ini didasarkan subjek dalam penelitian ini terdiri dari peserta didik usia 5-6
tahun yang dipilih secara purposif dari berbagai latar belakang sosial dan budaya, termasuk
perbedaan etnis, tingkat ekonomi keluarga, serta lingkungan tempat tinggal (urban dan
rural). Keberagaman ini dimaksudkan untuk memberikan wawasan yang lebih luas
mengenai bagaimana model pembelajaran mendalam diimplementasikan dan diterima di
konteks yang berbeda
Subjek penelitian terdiri dari:

e Anak Usia 5-6 Tahun: Sekitar 30 anak yang terdaftar di TK yang dipilih. Pemilihan
anak dilakukan secara purposive sampling untuk memastikan keberagaman dalam hal
latar belakang sosial, kemampuan, dan minat.

e Guru: 5 guru yang terlibat dalam proses pembelajaran di TK tersebut. Mereka akan
diwawancarai untuk mendapatkan perspektif tentang implementasi model pembelajaran

mendalam.
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e Orang Tua: 10 orang tua yang bersedia berpartisipasi dalam wawancara untuk
memberikan pandangan mereka tentang perkembangan berpikir kritis anak di rumah.

Data akan dikumpulkan melalui beberapa teknik berikut:

e Wawancara Mendalam: Wawancara semi-terstruktur akan dilakukan dengan guru dan
orang tua untuk menggali pandangan mereka tentang model pembelajaran mendalam
dan pengaruhnya terhadap berpikir kritis anak.

e Instrumen Wawancara Semi-Terstruktur

A. Untuk Guru PAUD

Tujuan: Mengeksplorasi pemahaman guru tentang Deep Learning, implementasi

pembelajaran, serta persepsi terhadap perkembangan berpikir kritis anak.

No. | Pertanyaan

L Bagaimana Anda memahami konsep pembelajaran mendalam dalam
konteks PAUD?

5 Metode pembelajaran apa yang biasa Anda gunakan untuk merangsang
berpikir kritis anak?

3 Sejauh mana anak-anak menunjukkan perilaku berpikir kritis (misalnya
bertanya, menganalisis, berargumentasi)?

A Apa saja tantangan yang Anda hadapi dalam menerapkan pembelajaran
mendalam?

. Bagaimana respon anak-anak saat terlibat dalam pembelajaran berbasis
proyek atau eksperimen?

6 Apakah Anda melihat perbedaan yang signifikan dalam pola pikir anak
sebelum dan sesudah metode ini diterapkan?

B. Untuk Orang Tua
Tujuan: Memahami perubahan perilaku dan pola berpikir anak dari perspektif keluarga

setelah pembelajaran mendalam diterapkan.

Pertanyaan

Apakah anak Anda bercerita tentang kegiatan di sekolah yang

memicu rasa ingin tahunya?

Apakah Anda melihat perubahan dalam cara anak bertanya atau
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memecahkan masalah di rumah?

Bagaimana anak Anda berinteraksi dengan anggota keluarga atau

teman sebaya setelah mengikuti program belajar ini?

Apa saja sikap atau keterampilan baru yang Anda amati sejak

program ini dimulai?

Menurut Anda, apakah metode ini cocok diterapkan secara
berkelanjutan di PAUD?

C. Untuk Anak Usia 5-6 Tahun (dalam format FGD/interaktif)
Tujuan: Menyaring respons anak secara natural dan sederhana terhadap pengalaman belajar

mereka.

Pertanyaan

Apa kegiatan yang paling kamu suka di sekolah minggu ini?

Kenapa?

Apa kamu pernah membuat sesuatu atau mencoba hal baru?

Ceritakan, ya!

Kalau kamu punya pertanyaan, kamu tanya ke siapa? Apa yang

kamu tanyakan?

Pernah nggak kamu bantu teman waktu belajar? Ceritain dong.

Kalau kamu bingung, apa yang kamu lakukan?

Observasi Partisipatif: Peneliti akan melakukan observasi langsung selama proses
pembelajaran di kelas untuk mencatat interaksi anak, metode yang digunakan, dan aktivitas
yang dilakukan.

Diskusi Kelompok Terfokus (FGD): FGD akan dilakukan dengan anak-anak untuk
mendapatkan pemahaman tentang pengalaman mereka dalam pembelajaran mendalam dan
bagaimana mereka melihat perkembangan berpikir kritis mereka.

Analisis Data

Data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan FGD akan dianalisis menggunakan

teknik analisis tematik. Langkah-langkah analisis meliputi:
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1.  Transkripsi: Semua wawancara dan diskusi akan ditranskripsikan untuk
memudahkan analisis.

2. Koding: Data akan dikode untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari
responden.

3. Penyusunan Tema: Tema-tema yang diidentifikasi akan disusun dan dianalisis untuk
memahami bagaimana model pembelajaran mendalam mempengaruhi berpikir kritis anak.
4.  Triangulasi: Untuk meningkatkan validitas data, triangulasi akan dilakukan dengan
membandingkan data dari berbagai sumber (anak, guru, orang tua).

Validitas dan Reliabilitas

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas penelitian, beberapa langkah akan diambil:

. Member Checking: Hasil analisis akan dikonfirmasi kembali dengan beberapa
responden untuk memastikan akurasi interpretasi.

. Triangulasi Sumber: Menggunakan berbagai sumber data (wawancara, observasi,
FGD) untuk memperkuat temuan.

. Audit Trail: Mencatat semua langkah penelitian dan keputusan yang diambil selama
proses penelitian untuk transparansi.

Etika Penelitian

Penelitian ini akan mematuhi prinsip-prinsip etika penelitian, termasuk:

. Persetujuan Informasi: Mendapatkan persetujuan dari orang tua sebelum melibatkan
anak-anak dalam penelitian.

. Kerahasiaan: Menjaga kerahasiaan identitas responden dan data yang diperoleh.

. Hak untuk Menarik Diri: Memberikan kesempatan kepada responden untuk
menarik diri dari penelitian kapan saja tanpa konsekuensi.

Dengan metodologi ini, diharapkan penelitian dapat memberikan wawasan yang mendalam
tentang pengembangan model pembelajaran mendalam untuk meningkatkan berpikir kritis

pada anak usia 5-6 tahun.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini disajikan berdasarkan analisis data yang diperoleh dari
wawancara, observasi, dan diskusi kelompok terfokus (FGD) dengan anak-anak, guru, dan
orang tua. Temuan utama dibagi menjadi beberapa tema yang mencerminkan pengaruh
model pembelajaran mendalam terhadap kemampuan berpikir kritis anak usia 5-6 tahun.

1.  Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis
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Anak-anak menunjukkan peningkatan dalam kemampuan berpikir Kritis, yang
terlihat dari kemampuan mereka untuk mengajukan pertanyaan, menganalisis situasi, dan
membuat keputusan. Sebagian besar anak mampu memberikan alasan yang logis saat
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru.

2. Keterlibatan Aktif dalam Pembelajaran

Observasi menunjukkan bahwa anak-anak lebih terlibat dalam proses pembelajaran
ketika menggunakan model pembelajaran mendalam. Mereka aktif berpartisipasi dalam
diskusi kelompok dan kegiatan praktis, yang mendorong mereka untuk berpikir secara
kritis.

3. Persepsi Guru dan Orang Tua

Guru melaporkan bahwa anak-anak yang terlibat dalam model pembelajaran
mendalam menunjukkan minat yang lebih besar dalam belajar dan lebih mampu bekerja
sama dengan teman-teman mereka. Orang tua juga mencatat perubahan positif dalam cara
anak-anak mereka berpikir dan berinteraksi di rumah.

4.  Tantangan dalam Implementasi

Meskipun ada banyak manfaat, beberapa tantangan juga diidentifikasi, seperti
keterbatasan sumber daya dan pelatihan guru yang belum memadai untuk menerapkan
model pembelajaran mendalam secara efektif.

5. Visualisasi Data

Berikut adalah beberapa visualisasi data yang menggambarkan hasil penelitian:
Deskripsi Tabel 1: Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Anak

Tabel 1 menyajikan data mengenai peningkatan kemampuan berpikir kritis anak usia
5-6 tahun sebelum dan setelah penerapan pendekatan pembelajaran mendalam. Tabel ini
mencakup tiga aspek utama dari berpikir kritis yang diukur, yaitu mengajukan pertanyaan,
menganalisis situasi, dan membuat keputusan. Berikut adalah penjelasan lebih rinci

mengenai setiap kolom dalam tabel:

Aspek Berpikir] Sebelum Setelah
Kritis Pembelajaran Mendalam | Pembelajaran Mendalam
Mengajukan
30% 75%
Pertanyaan
Menganalisis
o 25% 70%
Situasi
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Aspek Berpikir] Sebelum Setelah
Kritis Pembelajaran Mendalam | Pembelajaran Mendalam
Membuat
20% 65%
Keputusan
Chart Title
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
0%
Mengajukan Pertanyaan Menganalisis Situasi Membuat Keputusan
m Sebelum Pembelajaran Mendalam m Setelah Pembelajaran Mendalam

Penjelasan Kolom:

1. Aspek Berpikir Kritis:

Terdapat tiga aspek yang diukur dalam tabel ini:

e Mengajukan Pertanyaan: Kemampuan anak untuk mengajukan pertanyaan yang
relevan dan kritis dalam situasi tertentu. Aspek ini mencerminkan rasa ingin tahu dan
keterlibatan anak dalam proses belajar.

e Menganalisis Situasi: Kemampuan anak untuk memahami dan memecah situasi
menjadi bagian-bagian yang lebih kecil untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik. Ini
mencakup kemampuan untuk melihat berbagai sudut pandang.

e Membuat Keputusan: Kemampuan anak untuk membuat pilihan yang tepat
berdasarkan informasi yang tersedia. Ini mencakup penilaian terhadap berbagai opsi dan
konsekuensi dari keputusan yang diambil.

2. Sebelum Pembelajaran Mendalam:

. Kolom ini menunjukkan persentase anak yang menunjukkan kemampuan dalam
masing-masing aspek berpikir kritis sebelum penerapan pendekatan pembelajaran

mendalam.
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e Misalnya, hanya 30% anak yang mampu mengajukan pertanyaan dengan baik sebelum
pembelajaran mendalam.

3.  Setelah Pembelajaran Mendalam:

o Kolom ini menunjukkan persentase anak yang menunjukkan kemampuan dalam masing-
masing aspek berpikir kritis setelah penerapan pendekatan pembelajaran mendalam.

o Setelah penerapan pembelajaran mendalam, persentase anak yang mampu mengajukan
pertanyaan meningkat menjadi 75%.

4.  Analisis Peningkatan:

e Mengajukan Pertanyaan: Terjadi peningkatan signifikan dari 30% menjadi 75%,
menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran mendalam berhasil meningkatkan rasa ingin
tahu dan keterlibatan anak.

e Menganalisis Situasi: Peningkatan dari 25% menjadi 70% menunjukkan bahwa anak-
anak menjadi lebih mampu untuk memahami dan menganalisis situasi dengan lebih baik.

« Membuat Keputusan: Peningkatan dari 20% menjadi 65% menunjukkan bahwa anak-
anak lebih mampu untuk membuat keputusan yang tepat berdasarkan informasi yang

mereka miliki.

KESIMPULAN

Tabel 1 memberikan gambaran yang jelas tentang dampak positif dari pendekatan
pembelajaran mendalam terhadap kemampuan berpikir kritis anak usia 5-6 tahun.
Peningkatan yang signifikan dalam semua aspek berpikir kritis menunjukkan bahwa metode
pembelajaran yang interaktif dan reflektif dapat memperkuat kemampuan berpikir Kritis
pada anak usia dini. Data ini mendukung pentingnya penerapan metode pembelajaran yang

mendorong eksplorasi, analisis, dan pengambilan keputusan dalam pendidikan anak.

Tabel 2: Dimensi Berpikir Kritis Anak Usia Dini & Indikator Pengembangan

melalui Pembelajaran Mendalam

Dimensi Berpikir ; Kegiatan
- Indikator
Kritis Pendukung
Anak dapat )
o Eksperimen
Menganalisis membedakan warna,

pencampuran warna
bentuk, ukuran

Menilai Informasi Anak dapat memilih Bermain peran
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Grafik 2: Perbandingan Kemampuan Berpikir Kritis Anak (Sebelum & Sesudah

hasil terbaik dari
beberapa pilihan

dalam simulasi pasar

warna

Menghubungkan
Konsep

Anak memahami
hubungan sebab-
akibat

Eksperimen “apa

yang terjadi jika...”

Berpikir Reflektif

Anak merefleksi
hasil kegiatan dan

menjelaskan ulang

Cerita ulang hasil

eksperimen

Pembelajaran Mendalam)

Dimensi Sebelum (Skala Sesudah (Skala Peningkatan
Berpikir Kritis 10) 10) (Poin)
Menganalisis 5 8,5 3,5
Menilai 6 9,5 3,5
Informasi

Menghubungkan 4 7,5 3,5
Konsep

Berpikir 5 8,5 3,5
Reflektif

Dimensi Berpikir Kritis: Kolom ini mencantumkan empat dimensi utama dari kemampuan

berpikir kritis yang diukur, yaitu:

1.

Menganalisis: Kemampuan untuk memecah informasi menjadi bagian-bagian yang

lebih kecil untuk memahami struktur dan maknanya.

Menilai Informasi: Kemampuan untuk mengevaluasi dan menentukan kualitas atau

relevansi informasi yang diterima.

Menghubungkan Konsep: Kemampuan untuk mengaitkan ide atau konsep yang

berbeda untuk membentuk pemahaman yang lebih holistik.

Berpikir Reflektif: Kemampuan untuk merenungkan pengalaman dan proses berpikir

sendiri untuk meningkatkan pemahaman dan pembelajaran.

Sebelum (Skala 10): Kolom ini menunjukkan rata-rata skor kemampuan berpikir kritis

anak sebelum penerapan pendekatan pembelajaran mendalam. Skor ini diukur pada
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skala 0 hingga 10, di mana angka yang lebih tinggi menunjukkan kemampuan
berpikir kritis yang lebih baik.

6. Sesudah (Skala 10): Kolom ini menunjukkan rata-rata skor kemampuan berpikir Kritis
anak setelah penerapan pendekatan pembelajaran mendalam. Seperti sebelumnya,
skor ini juga diukur pada skala 0 hingga 10.

7. Peningkatan (Poin): Kolom ini menunjukkan selisih antara skor sesudah dan sebelum
penerapan pembelajaran mendalam. Semua dimensi menunjukkan peningkatan
sebesar 3.5 poin, yang menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran mendalam
efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis anak.

Tabel ini memberikan gambaran yang jelas tentang bagaimana penerapan pendekatan
pembelajaran mendalam berdampak positif pada kemampuan berpikir kritis anak usia 5-6
tahun. Peningkatan yang signifikan dalam semua dimensi berpikir kritis menunjukkan
bahwa metode pembelajaran yang melibatkan pengalaman langsung dan refleksi dapat
memperkuat proses berpikir kritis pada anak usia dini.

o Interpretasi Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran mendalam secara
signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kritis anak usia 5-6 tahun. Temuan ini sejalan
dengan teori kognitif Piaget yang menyatakan bahwa anak-anak pada usia ini mulai
mengembangkan kemampuan berpikir logis dan simbolis. Dengan menggunakan metode
pembelajaran yang interaktif dan berbasis pengalaman, anak-anak dapat lebih mudah
memahami konsep-konsep yang kompleks dan mengembangkan kemampuan analitis
mereka.

Selain itu, hasil ini juga mendukung teori konstruktivis yang menekankan pentingnya
pengalaman langsung dalam proses pembelajaran. Anak-anak yang terlibat dalam aktivitas
yang mendorong eksplorasi dan kolaborasi menunjukkan peningkatan dalam kemampuan
berpikir Kritis, yang sejalan dengan temuan Hwang et al. (2019) dan Chen dan Huang
(2020) yang menunjukkan bahwa pembelajaran aktif dan berbasis proyek dapat
meningkatkan keterlibatan dan kemampuan berpikir kritis.

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan pentingnya mengintegrasikan model
pembelajaran mendalam dalam kurikulum pendidikan anak usia dini untuk memfasilitasi

perkembangan kognitif yang optimal.
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Meskipun penelitian ini memberikan wawasan yang berharga, terdapat beberapa
keterbatasan yang perlu diakui:
e Ukuran Sampel: Penelitian ini melibatkan hanya 30 anak dari beberapa TK, yang
mungkin tidak cukup representatif untuk generalisasi ke populasi yang lebih luas. Ukuran
sampel yang kecil dapat membatasi kemampuan untuk menarik kesimpulan yang lebih luas
tentang efektivitas model pembelajaran mendalam.
o Durasi Penelitian: Penelitian ini dilakukan dalam jangka waktu yang terbatas. Penerapan
model pembelajaran mendalam mungkin memerlukan waktu yang lebih lama untuk melihat
perubahan yang lebih signifikan dalam kemampuan berpikir Kkritis anak.
o Variabel Lain yang Tidak Terkontrol: Ada kemungkinan bahwa faktor-faktor lain, seperti
latar belakang sosial ekonomi, dukungan orang tua, dan pengalaman sebelumnya dalam
pembelajaran, dapat mempengaruhi hasil. Penelitian ini tidak sepenuhnya mengontrol
variabel-variabel tersebut.
o Subjektivitas Data: Data yang diperoleh dari wawancara dan observasi dapat dipengaruhi
oleh subjektivitas peneliti dan responden. Meskipun triangulasi dilakukan, tetap ada
kemungkinan bias dalam interpretasi data.

Penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting bagi masyarakat, pendidikan, dan
bidang terkait:
1.Pengembangan Kurikulum: Temuan ini dapat digunakan sebagai dasar untuk
mengembangkan Kkurikulum pendidikan anak usia dini yang lebih efektif, dengan
mengintegrasikan model pembelajaran mendalam yang mendorong berpikir kritis. Hal ini
dapat membantu pendidik dalam merancang aktivitas yang lebih interaktif dan menarik bagi
anak-anak.
2.Pelatihan Guru: Penelitian ini menunjukkan perlunya pelatihan bagi guru dalam
menerapkan model pembelajaran mendalam. Dengan memberikan pelatihan yang tepat,
guru dapat lebih siap untuk mengimplementasikan metode yang mendukung perkembangan
berpikir kritis anak.
3.Kesadaran Orang Tua: Hasil penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran orang tua
tentang pentingnya lingkungan belajar yang mendukung perkembangan berpikir Kritis.
Orang tua dapat didorong untuk terlibat dalam aktivitas yang merangsang pemikiran Kritis
di rumah.
4. Penelitian Lanjutan: Penelitian ini membuka peluang untuk penelitian lebih lanjut yang

dapat mengeksplorasi dampak jangka panjang dari model pembelajaran mendalam dan
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bagaimana model ini dapat diadaptasi untuk konteks yang berbeda. Penelitian lebih lanjut
juga dapat mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas model ini.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi pada
pemahaman tentang pengembangan berpikir kritis pada anak usia dini, tetapi juga
memberikan rekomendasi praktis untuk meningkatkan kualitas pendidikan di tingkat dasar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran mendalam
secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis anak usia 5-6 tahun. Temuan ini
sejalan dengan teori kognitif Piaget yang menyatakan bahwa anak-anak pada usia ini mulai
mengembangkan kemampuan berpikir logis dan simbolis. Dengan menggunakan metode
pembelajaran yang interaktif dan berbasis pengalaman, anak-anak dapat lebih mudah
memahami konsep-konsep yang kompleks dan mengembangkan kemampuan analitis
mereka.

Selain itu, hasil ini juga mendukung teori konstruktivis yang menekankan
pentingnya pengalaman langsung dalam proses pembelajaran. Anak-anak yang terlibat
dalam aktivitas yang mendorong eksplorasi dan kolaborasi menunjukkan peningkatan
dalam kemampuan berpikir kritis, yang sejalan dengan temuan Hwang et al. (2019) dan
Chen dan Huang (2020) yang menunjukkan bahwa pembelajaran aktif dan berbasis proyek
dapat meningkatkan keterlibatan dan kemampuan berpikir kritis.

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan pentingnya mengintegrasikan model
pembelajaran mendalam dalam kurikulum pendidikan anak usia dini untuk memfasilitasi
perkembangan kognitif yang optimal.

Keterbatasan Penelitian

Meskipun penelitian ini memberikan wawasan yang berharga, terdapat beberapa
keterbatasan yang perlu diakui:

1.Ukuran Sampel: Penelitian ini melibatkan hanya 30 anak dari beberapa TK, yang
mungkin tidak cukup representatif untuk generalisasi ke populasi yang lebih luas. Ukuran
sampel yang kecil dapat membatasi kemampuan untuk menarik kesimpulan yang lebih luas
tentang efektivitas model pembelajaran mendalam.

2. Durasi Penelitian: Penelitian ini dilakukan dalam jangka waktu yang terbatas. Penerapan
model pembelajaran mendalam mungkin memerlukan waktu yang lebih lama untuk melihat
perubahan yang lebih signifikan dalam kemampuan berpikir Kritis anak.

3.Variabel Lain yang Tidak Terkontrol: Ada kemungkinan bahwa faktor-faktor lain,

seperti latar belakang sosial ekonomi, dukungan orang tua, dan pengalaman sebelumnya
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dalam pembelajaran, dapat mempengaruhi hasil. Penelitian ini tidak sepenuhnya
mengontrol variabel-variabel tersebut.
4.Subjektivitas Data: Data yang diperoleh dari wawancara dan observasi dapat
dipengaruhi oleh subjektivitas peneliti dan responden. Meskipun triangulasi dilakukan, tetap
ada kemungkinan bias dalam interpretasi data.
5. Implikasi Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting bagi masyarakat, pendidikan, dan bidang
terkait:
1. Pengembangan Kurikulum: Temuan ini dapat digunakan sebagai dasar untuk
mengembangkan kurikulum pendidikan anak usia dini yang lebih efektif, dengan
mengintegrasikan model pembelajaran mendalam yang mendorong berpikir kritis. Hal ini
dapat membantu pendidik dalam merancang aktivitas yang lebih interaktif dan menarik bagi
anak-anak.
2. Pelatihan Guru: Penelitian ini menunjukkan perlunya pelatihan bagi guru dalam
menerapkan model pembelajaran mendalam. Dengan memberikan pelatihan yang tepat,
guru dapat lebih siap untuk mengimplementasikan metode yang mendukung perkembangan
berpikir kritis anak.
3. Kesadaran Orang Tua: Hasil penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran orang tua
tentang pentingnya lingkungan belajar yang mendukung perkembangan berpikir Kritis.
Orang tua dapat didorong untuk terlibat dalam aktivitas yang merangsang pemikiran kritis
di rumah.
4. Penelitian Lanjutan: Penelitian ini membuka peluang untuk penelitian lebih lanjut yang
dapat mengeksplorasi dampak jangka panjang dari model pembelajaran mendalam dan
bagaimana model ini dapat diadaptasi untuk konteks yang berbeda. Penelitian lebih lanjut
juga dapat mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas model ini.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi pada
pemahaman tentang pengembangan berpikir kritis pada anak usia dini, tetapi juga

memberikan rekomendasi praktis untuk meningkatkan kualitas pendidikan di tingkat dasar.
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